
 

 

 

 

PERANCANGAN MESIN PENGIRIS KERIPIK 

TEMPE DENGAN PENGATUR KETEBALAN  

IRISAN UNTUK UMKM 

 

 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 
Oleh : 

Aldi Wijaya 

NIM.2302311096 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
JULI, 2026 



   

 

 

 

 

 

PERANCANGAN MESIN PENGIRIS KERIPIK 

TEMPE DENGAN PENGATUR KETEBALAN  

IRISAN UNTUK UMKM 

 

 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 
Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaiakan pendidikan 

Diploma III Program Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin 
 

 
Oleh : 

Aldi Wijaya 

NIM.2302311096 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
JULI, 2026



   

 

i 

 

 

 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

 

PERANCANGAN MESIN PENGIRIS KERIPIK TEMPE DENGAN  

PENGATUR KETEBALAN IRISAN UNTUK UMKM 

 

Oleh : 

Aldi Wijaya 

NIM.2302311096 

Program Studi D3 Teknik Mesin 

 

 

Laporan Tugas Akhir  telah disetujui oleh pembimbing 

 

 

 

 

Pembimbing 1 Pembimbing 2 

 

 

 

 

 

 

Azam Milah Muhamad, M.T. Dhiya Luqyana, S.Tr.T. M.T. 

NIP.199608232024061001 NIP.199809212024062001 

 

 

 

Ketua Program Studi 

Diploma III Teknik Mesin 

 

 



   

 

ii 

 

 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

PERANCANGAN MESIN PENGIRIS KERIPIK TEMPE DENGAN  

PENGATUR KETEBALAN IRISAN UNTUK UMKM 

 

Oleh : 

Aldi Wijaya 

NIM.2302311096 

Program Studi Diploma III Teknik Mesin 

Telah berhasil dipertahankan dalam sidang Tugas Akhir di hadapan Dewan 

Penguji pada tanggal 16 Juli 2026 dan diterima sebagai persyaratan untuk 

memperoleh gelar Diploma III pada Program Studi Diploma III Teknik Mesin 

Jurusan Teknik Mesin 

 

DEWAN PENGUJI 

No. Nama 
Posisi 

Penguji 
Tanda Tangan Tanggal 

1. 
Dhiya Luqyana, S.Tr.T. M.T 

Ketua   
NIP.199809212024062001 

2. 
Radhi Maladzi, S.T., M.T. 

Anggota   
NIP.199307282024061001 

3. 

Drs. Nugroho Eko Setijogiarto, 

Dipl.Ing., M.T. 
Anggota   

NIP.196512131992031001 

 

Depok, 16 Juli 2026 

Disahkan oleh: 

Ketua Jurusan Teknik Mesin 

 

 

 

 



   

 

iii 

 

\LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

Saya bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Aldi Wijaya 

NIM : 2302311096 

Program Studi : D3 Teknik Mesin 

 

menyatakan bahwa yang dituliskan di dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah 

hasil karya saya sendiri bukan jiplakan (plagiasi) karya orang lain baik sebagian 

atau seluruhya. Pendapat, gagasan, atau temuan orang lain yang terdapat di 

dalam Laporan Tugas akhir telah saya kutip dan saya rujuk sesuai dengan etika 

ilmiah. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

Depok, 16 Juli 2026 

 

 

 

Materai 6000 

 

 

 

Aldi Wijaya 

NIM.2302311096 

  



   

 

iv 

 

PERANCANGAN MESIN PENGIRIS KERIPIK TEMPE 

DENGAN PENGATUR KETEBALAN IRISAN UNTUK UMKM 

 

Aldi Wijaya1), Azam Milah Muhamad1), Dhiya Luqyana1) 

1) Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Jakarta, 

Kampus UI Depok, 16424 

 

Email : aldi.wijaya.tm23@stu.pnj.ac.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan merancang mesin pengiris tempe yang dilengkapi 

mekanisme pengatur ketebalan irisan untuk memenuhi kebutuhan usaha 

pengolahan keripik tempe skala kecil dan menengah. Metode yang digunakan 

adalah Quality Function Deployment (QFD) tiga tahap untuk menerjemahkan 

kebutuhan pengguna ke dalam spesifikasi teknis, serta Design to Cost (DTC) 

untuk menentukan material dan komponen dengan mempertimbangkan aspek 

fungsi, kualitas, dan biaya. Hasil perancangan menghasilkan mesin dengan 

harga ± Rp 1.035.411, menggunakan motor listrik 350 W dengan putaran 2.800 

rpm, sistem transmisi puli dan sabuk-V, pisau pemotong berbahan Stainless 

Steel 304 berdiameter 200 mm, serta poros berbahan ST41 berdiameter 15 mm. 

Mesin memiliki rentang pengaturan ketebalan irisan 0,5–10 mm, rangka besi 

hollow berukuran 25 × 25 × 3 mm, dan dimensi keseluruhan 464 mm × 397,5 

mm × 566,62 mm. Analisis kekuatan dilakukan secara teoritis dan 

menggunakan SolidWorks Simulation. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 

poros mengalami tegangan bending maksimum sebesar 14,021 MPa, tegangan 

puntir sebesar 14,410 MPa, dan deformasi maksimum sebesar 0,04613 mm. 

Simulasi pada pasak menghasilkan tegangan geser sebesar 51,776 MPa, 
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tegangan von Mises sebesar 123,375 MPa, dan deformasi maksimum sebesar 

0,00149 mm, sedangkan pada baut pillow block bearing grade 4.6 diperoleh 

tegangan von Mises sebesar 199,874 MPa dan deformasi maksimum sebesar 

0,10389 mm. Seluruh nilai tegangan yang diperoleh masih berada di bawah 

batas luluh material yang digunakan, sehingga komponen dinyatakan aman 

terhadap pembebanan kerja. Berdasarkan hasil perancangan dan analisis, mesin 

pengiris tempe yang dirancang mampu memenuhi kebutuhan pengguna, mudah 

dioperasikan dan dirawat, serta layak diterapkan pada usaha pengolahan keripik 

tempe skala kecil dan menengah. 

Kata kunci: mesin pengiris tempe, Quality Function Deployment, Design to 

Cost, analisis kekuatan, simulasi elemen hingga.   
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ABSTRACT 

This study aimed to design a tempeh slicing machine equipped with a slice 

thickness adjustment mechanism to meet the needs of small- and medium-scale 

tempeh chip processing industries. The methods used were a three-stage 

Quality Function Deployment (QFD) to translate customer requirements into 

technical specifications and Design to Cost (DTC) to determine materials and 

components by considering functional, quality, and cost aspects. The designed 

machine has an estimated cost of Rp 1,035,411 and utilizes a 350 W electric 

motor operating at 2,800 rpm, a pulley and V-belt transmission system, a 200 

mm diameter Stainless Steel 304 cutting blade, and a 15 mm diameter ST41 

shaft. The machine provides a slice thickness adjustment range of 0.5–10 mm, 

employs a 25 × 25 × 3 mm hollow steel frame, and has overall dimensions of 

464 mm × 397.5 mm × 566.62 mm. Strength analysis was carried out 

theoretically and using SolidWorks Simulation. The simulation results showed 

that the shaft experienced a maximum bending stress of 14.021 MPa, a 

torsional stress of 14.410 MPa, and a maximum deformation of 0.04613 mm. 

The key simulation produced a shear stress of 51.776 MPa, a von Mises stress 

of 123.375 MPa, and a maximum deformation of 0.00149 mm, while the grade 
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4.6 pillow block bearing bolts experienced a von Mises stress of 199.874 MPa 

and a maximum deformation of 0.10389 mm. All obtained stress values were 

below the yield strength of the materials used, indicating that the components 

are safe under the applied working loads. Based on the design and analysis 

results, the developed tempeh slicing machine is capable of meeting user 

requirements, is easy to operate and maintain, and is feasible for application 

in small- and medium-scale tempeh chip processing industries. 

Keywords: tempeh slicing machine, Quality Function Deployment, Design 

to Cost, strength analysis, finite element simulation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan fondasi 

perekonomian yang memberikan kontribusi besar terhadap penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Bagi sebagian besar masyarakat, khususnya yang berasal 

dari kelompok sosial ekonomi menengah ke bawah, UMKM menjadi sumber 

utama mata pencaharian. Selain mampu mengurangi tingkat pengangguran, 

UMKM juga meningkatkan pendapatan keluarga melalui penciptaan lapangan 

kerja sehingga daya beli masyarakat menjadi lebih tinggi [1]. UMKM memiliki 

berbagai sektor usaha yang berkontribusi terhadap perekonomian, salah 

satunya adalah sektor pangan, seperti usaha produksi keripik tempe. 

Keripik tempe merupakan salah satu produk olahan tempe yang 

kualitasnya sangat dipengaruhi oleh ketebalan irisan. Ketebalan irisan 

berpengaruh terhadap tingkat kerenyahan, warna, daya serap minyak, dan 

keseragaman hasil penggorengan. Ketebalan irisan keripik tempe umumnya 

berada pada rentang 0,85–5 mm sesuai dengan karakteristik produk yang 

diinginkan [2][3]. 

Pada praktiknya, UMKM skala menengah dan besar umumnya 

memproduksi tempe sendiri sehingga karakteristik bahan baku relatif lebih 

konsisten. Sebaliknya, UMKM skala kecil masih banyak memperoleh tempe 

dari produsen atau pedagang sehingga tekstur tempe yang diterima tidak selalu 

sama. Perbedaan proses fermentasi menyebabkan tekstur tempe bervariasi, 

mulai dari padat hingga lunak. Tempe yang bertekstur lunak cenderung mudah 

rusak apabila diiris terlalu tipis, sedangkan tempe yang lebih padat masih dapat 

diiris dengan ketebalan yang lebih kecil [4][5]. 
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Mesin pengiris tempe yang digunakan pada UMKM mampu 

meningkatkan produktivitas dan menghasilkan irisan yang lebih seragam 

dibandingkan pengirisan manual [6][7]. Namun, sebagian besar mesin yang 

tersedia masih menggunakan ketebalan irisan tetap sehingga belum mampu 

menyesuaikan variasi tekstur tempe. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perancangan mesin 

pengiris tempe yang dilengkapi mekanisme pengatur ketebalan irisan sehingga 

ketebalan dapat disesuaikan dengan tekstur tempe yang digunakan. 

Perancangan dilakukan menggunakan metode Quality Function Deployment 

(QFD) untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi spesifikasi teknis 

serta metode Design to Cost (DTC) agar mesin yang dihasilkan tetap ekonomis 

dan sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

1.2 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Merancang mesin pengiris tempe yang dilengkapi dengan mekanisme 

pengatur ketebalan irisan sesuai kebutuhan pengguna.  

2. Melakukan analisis hasil simulasi kekuatan part menggunakan software 

solidwork untuk mengetahui kekuatan part pada mesin pengiris tempe yang 

dirancang. 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Meningkatkan kualitas Keripik Tempe. Mesin Pengiris tempe dapat 

Memberikan hasil yang lebih seragam dan tidak hancur. 

2. Mendukung pertumbuhan UMKM di sektor kuliner dan dapat 

meningkatkan kualitas keripik tempe. 
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1.4 Metode Penulisan 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu studi 

literatur untuk memperoleh dasar teori yang mendukung penelitian, observasi 

terhadap proses produksi keripik tempe pada UMKM, wawancara dengan 

pengguna sebagai dasar identifikasi kebutuhan pelanggan, serta dokumentasi 

terhadap proses perancangan dan hasil analisis. 

Data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara 

terhadap pelaku UMKM keripik tempe untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna yang selanjutnya diolah menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD). Selain itu, data primer juga diperoleh dari hasil 

perancangan, perhitungan elemen mesin, penyusunan konsep desain, serta hasil 

simulasi kekuatan komponen menggunakan perangkat lunak SolidWorks 

Simulation. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang bersumber dari 

buku, jurnal ilmiah, standar, dan referensi lain yang berkaitan dengan 

perancangan mesin, elemen mesin, material, metode Design to Cost (DTC), 

serta Finite Element Analysis (FEA). 

Metode kajian yang digunakan dalam penyusunan laporan meliputi 

analisis kebutuhan pelanggan menggunakan Quality Function Deployment 

(QFD) tiga tahap untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi 

spesifikasi teknis, penerapan metode Design to Cost (DTC) dalam pemilihan 

material dan komponen berdasarkan aspek fungsi, kualitas, dan biaya, 

perhitungan elemen mesin untuk menentukan dimensi komponen, serta analisis 

kekuatan menggunakan Finite Element Analysis (FEA) pada perangkat lunak 

SolidWorks Simulation. Seluruh hasil analisis tersebut kemudian dibahas secara 

deskriptif untuk mengevaluasi kesesuaian rancangan terhadap kebutuhan 

pengguna serta memastikan keamanan komponen yang dirancang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir “Perancangan Mesin Pengiris 

Keripik Tempe dengan pengatur ketebalan untuk UMKM” adalah:  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, metode penulisan laporan tugas akhir, 

serta sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi teori 

mengenai tempe dan keripik tempe, mesin pengiris tempe beserta 

komponen utamanya, material properties, analisis gaya dan perhitungan 

elemen mesin, metode Quality Function Deployment (QFD), metode 

Design to Cost (DTC), serta kajian penelitian terdahulu yang relevan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian yang meliputi identifikasi masalah, 

kajian literatur, identifikasi kebutuhan pelanggan, penyusunan House of 

Quality (HOQ), penerapan metode Design to Cost (DTC), pengembangan 

konsep desain, analisis perhitungan dan simulasi, serta penentuan desain 

terpilih. 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini membahas hasil penelitian yang meliputi identifikasi kebutuhan 

konsumen, identifikasi kebutuhan spesifikasi, penyusunan House of 

Quality (HOQ) tiga tahap, analisis Design to Cost (DTC), pengembangan 

konsep desain, perhitungan elemen mesin, serta analisis kekuatan 

komponen melalui simulasi pada poros, baut pillow block bearing, dan 

pasak. Selain itu, pada bab ini juga disajikan pembahasan mengenai hasil 

simulasi dan evaluasi desain mesin yang telah dirancang. 
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5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil perancangan 

dan analisis yang telah dilakukan, serta saran yang dapat digunakan sebagai 

pengembangan penelitian maupun penyempurnaan desain mesin pengiris 

keripik tempe pada penelitian selanjutnya. 

6. DAFTAR PUSTAKA  

7. LAMPIRAN  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, telah berhasil dirancang mesin pengiris tempe 

yang dilengkapi mekanisme pengatur ketebalan irisan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Perancangan dilakukan menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) tiga tahap untuk menerjemahkan kebutuhan 

pengguna menjadi spesifikasi teknis, kemudian dilanjutkan dengan metode 

Design to Cost (DTC) dalam pemilihan material dan komponen sehingga 

diperoleh desain yang memenuhi aspek fungsi, kualitas, dan biaya. Hasil 

perancangan menghasilkan mesin dengan harga ± Rp 1.035.411, 

menggunakan motor listrik 350 W dengan putaran 2.800 rpm, sistem 

transmisi puli dan sabuk-V, pisau pemotong berbahan Stainless Steel 304 

berdiameter 200 mm, serta poros berbahan ST41 berdiameter 15 mm. Mesin 

memiliki mekanisme pengaturan ketebalan irisan pada rentang 0,5–10 mm, 

rangka berbahan besi hollow berukuran 25 × 25 × 3 mm, dan dimensi 

keseluruhan 464 mm × 397,5 mm × 566,62 mm. Berdasarkan spesifikasi 

tersebut, mesin mampu memenuhi kebutuhan pengguna, yaitu 

menghasilkan ketebalan irisan yang dapat diatur, mudah dioperasikan, 

mudah dirawat, memiliki konstruksi yang kuat, serta sesuai untuk 

digunakan pada usaha pengolahan keripik tempe skala kecil dan menengah. 

2. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan SolidWorks Simulation, poros 

berdiameter 15 mm menerima momen sebesar 4645,744 𝑁𝑚m, momen 

puntir sebesar 9549,2966 𝑁𝑚m, dengan tegangan bending maksimum 

14,0210858 MPa, tegangan puntir 14,4101239 MPa, dan deformasi 

maksimum 0,04613 mm. Nilai tegangan tersebut masih berada di bawah 

yield strength material ST41 sehingga poros dinyatakan aman. Simulasi 

pada pasak menunjukkan tegangan geser 51,7759 MPa, tegangan von Mises 
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123,37529 MPa, dan deformasi maksimum 0,00149 mm, sehingga masih 

berada di bawah yield strength material ST41. Pada sambungan baut pillow 

block bearing  dengan grade 4.6, simulasi menunjukkan tegangan von Mises 

199,8735 MPa, dan deformasi maksimum 0,10389 mm, sehingga baut 

mampu menahan pembebanan yang terjadi. Hasil simulasi tersebut 

didukung oleh perhitungan teoritis yang menunjukkan seluruh tegangan 

kerja masih berada di bawah batas kekuatan material. 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan proses fabrikasi dan 

pengujian kinerja mesin secara langsung guna membandingkan hasil 

perhitungan teoritis dan simulasi dengan kondisi operasional sebenarnya. 

Pengujian dapat meliputi kapasitas produksi, keseragaman ketebalan irisan, 

tingkat kerusakan hasil irisan, konsumsi daya listrik, serta tingkat getaran 

dan kebisingan mesin. 

2. Pengembangan desain mesin dapat dilakukan dengan menambahkan 

mekanisme pengumpan (feeding system) secara otomatis agar proses 

pengirisan menjadi lebih cepat, konsisten, dan mengurangi ketergantungan 

terhadap operator. 
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I Perubahan :

A4MPRN 6A 004

Diperiksa

6/22/26

1

Jumlah

II III

Cutting, Sharpening1

3 THRU ALL
6 x 90

 
20

0 
A

A

22. Menengah

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

22.

SECTION A-A

 15° 

 2 



 1
.8

75
 

 
15

 g
6 

Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Poros Pisau

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Poros Pisau

1 : 2
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 005

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Skala

Turning, Milling15 x 233 mmST41231

23.

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

N8
Menengah

 233  3
8.

5 
 3.75 

 1
5 



Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Pasak Puli

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Pasak Puli

2 : 1
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 006

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Cutting, Milling3,75 x 3,75 x 38,5 mmST412

Skala

1

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

2.
N8

Menengah

 38.5  3.75 

 3
.7

5 



Plat Penahan Tempe

Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Plat Penahan Tempe

3

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

1 : 5
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 007

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Cutting, Bending22 x 270 x 125,36 x 1SS304

Skala

1

 261.065 

 169  25  25 

 R100.27 

3. Menengah

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

10 THRU ALL

 1
25

.3
6 

 22 

 270 

 221 



SS30418Plat Pendorong Tempe

Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

205,5 x 89 x 112 x 1

1

Plat Pendorong Tempe

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

1 : 5
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 008

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Cutting, Bending

Skala

1

18. Menengah

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

18.
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 25 



Cover Puli

Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Cover Puli

14

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

1 : 10
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 009

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Cutting,Bending480,32 x  70,2 x 190,4 x 0.2Galvanis

Skala

1

Menengah14.

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

14.

 101 

 480.32 

 259.32 

 3
0°
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Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Mur M10

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Mur M10

1 : 1
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 010

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Cutting, Welding27 x 31 x 36 mmSS3048

Skala

1

1

 2
5 

 28  8 

8. Menengah

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

M10

 2
7 

 31 

 17 

 10 

 31 



Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Cover Pisau

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Cover Pisau

1 : 2
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 011

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Cutting, Drilling237,5 x 25 x 25 mmSteel13

Skala

1

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

13.Menengah

2 x M6 x 1.0

 237.5 

 212.5  1.3 

 25 

 2
5 

 1
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Cutting,Tapping

A A

B B

C C

D D

E E

F F

8

8

7

7

6

6

5

5

4

4

3

3

2

2

1

1

Rangka mesin penggiris tempe 566.62 x 464 x 397.5 mm

IIIII

Jumlah

6/22/26Digambar

MPRN 6A 001 A3

Perubahan :I

Nama Bagian No.Bag Bahan Ukuran Keterangan

Diperiksa

Aldi

Steel

1 : 10

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Rangka Mesin Penggiris Tempe

7

Skala

1

SCALE 1 : 5
DETAIL B

6  x 4
 128.25 

 6
3 

SCALE 1 : 5
DETAIL D

2 x M4 x 0,7  80  80 

 1
2.

5 

DETAIL C
SCALE 1 : 5

2 x M6 x 1

 2
12

.5
 

DETAIL E
SCALE 1 : 2

 19.5 
 10 

 R5 

 1
3 

DETAIL F
SCALE 1 : 5

M6 x 1

 8
8.

7 

 10.95 

C

B

D
A

2

F

 464 
 396.5 

 5
10

 

 5
34

.1
2 

 207.5 
 336.5 Menengah21.

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

E

 67.5 
 157.5 

 231.5 
 195.75 

 1
62

.5
  3
50

 
 2

02
  3

93
.3

 

SCALE 1 : 5
DETAIL A

10 x 4
 1

33
.6
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 3
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Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Ragum Tempe

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Ragum Tempe

1 : 5
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 0013

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Welding, Bending185,5 x  72,5 x 112 x 1SS3046

Skala

1

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

6. Menengah

 6
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 112 



Digambar

A A

B B

C C

D D

E E

F F

4

4

3

3

2

2

1

1

Pasak Pisau

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

Pasak Pisau

5 : 1
Aldi

KeteranganUkuranBahanNo.BagNama Bagian

I Perubahan :

A4MPRN 6A 014

Diperiksa

6/22/26

Jumlah

II III

Cutting, Milling3,5 x 3,5 x 15 mmST4124

Skala

1

24.

Tingkat 
Ketelitian >0.5 - 3 >3 - 6 >6 - 30 >30 - 120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

Halus 0.05 0.05 0.1 0.15 0.2 0.3 0.5
Menengah 0.1 0.1 0.2 0.3 0.5 0.8 1.2

Kasar - 0.2 0.5 0.8 1.2 2 3

N8
Menengah

 3.75 

 3
.7

5 

 15.00 


